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A. Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah
Bank merupakan salah satu instrumen penting dalam perekonomian

modern. Bank di tkSngNWéeuangan yang memiliki
peran seba(%\(ermed' } antara e@ran dana dalam

ara@)ank adalah

ya dalam

apat jenis

usW eca ny

Umurﬁc:zona K / erk@ Rakyat (BPR).
Sedangkan.,_ba yar}@R@aB@Xa/ euangan islam yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan ketentuan-ketentuan Syariah

dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

" Dr. A Wangsawidjaja Z., Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2012), 1.



Kata syari’ah berasal dari bahasa arab dari akar kata syara’a yang
berarti jalan, cara dan aturan. Sedangkan dalam arti luas yang dimaksud
syariah yakni sebagai seluruh ajaran dan norma-norma yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW. yang mengatur kehidupan manusia baik dalam
aspek kepercayaannya (akidah) maupun dalam aspek tingkah laku

(amaliah).®

Jadi{ ba

A8
keuang%ex_%)d

ang bersifat lembaga

ansberdasarkan
. dg:a an, sebagai
arfysabah dari
da@ bahwa

Ws i ONg .Kgapada

adalah dalam
sylargt] H
unsu;@

S
pihak-lain.® \é
a. Riba, artinya t rda&R@ an yang tidak sah secara

syariat seperti menukarkan barang yang sejenis akan tetapi dalam hal

dengan prinsip
gandung

I merugikan

ini tidak sama antara kualitas dan kuantitasnya. Misalkan dalam dunia

perbankan terdapat transaksi pinjam-meminjam dan seorang nasabah

8lbid,. 16.
® Muhammad Wanto, 2014, Jurnal Implementasi Akad Produk Tabungan Rencana di PT.
Bank Syariah Mega Indonesia Gallery Cianjur, Vol. 5 No. 1, 76-77.
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disyaratkan ketika mengembalikan dana harus melebihi pokok
pinjaman.

b. Maisir, merupakan transaksi yang menggantungkan seseorang kepada
suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan yang
artinya mengundi nasib.

c. Gharar, adalah transaksi yang tidak jelas objeknya, tidak diketahui

eZali U trgnsaksi
-

lam berOgerasi hg#is berda syariah. Dan
prlnz {syarlah

a ‘pihak

o prinsip

ituI agk
nasa (}g
operasi dal agkan

a. Prinsip keadilan. BR.B@%( dari penerapan imbalan

atasdasar bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang

disepakati bersama antara pihak bank dan nasabah.

10 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), 23-24.
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b. Prinsip kemitraan. Bank syariah menyamaratakan kedudukan yang
sama dan sederajat anatara nasabah yang menyimpan maupun nasabah
yang menggunakan dana bank dengan mitra usaha.

c. Prinsip keterbukaan. Jadi, nasabah dapat mengetahui tingkat
keamanan dan kualitas manajemen bank melalui keterbukaan laporan

keuangan bank yang berkesinambungan.

d. Universal. {f@a AuSdalN @Wg opersionalnya tidak
me%dafa] daan s%, dan golongan
e

S yahmatal lil

Em p { i ~ a (intermediary
| im' n)
ma:‘%(
dalamv.bent , depos gan iu@an dihimpun dan
akan dikelola.oleh anl@w&@&”

tersebut kemudian disalurkan oleh bank sebagai bentuk fasilitas

lur, a Kepada

mp suatu bank

rcayakan oleh masyarakat

pembiayaan kepada masyarakatyang membutuhkan dana.!?

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank

syariah menjalankan fungsi utama yaitu sebagai penghimpun dana,

11 Dr. A Wangsawidjaja Z., Pembiayaan Bank Syariah, 32.
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menyalurkan dana dan pelayanan jasa bagi masyarakat dalam rangka
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional, yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

Adapun tujuan perbankan indonesia yaitu menunjang pelaksanaan
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan

stabilitas nasional untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.'> Tujuan

penyaluran dana{@j %Sria&lé}%menumang pelaksanaan
, a%ﬂ ' néu?ian pemerataan

Ve

an wa fungsi
p

"

ga@antara

alurkan dana

asy. j ier. juannya sama-

salm; nt
me:m—i%‘}kn

melaksana jatannya epada.p -prinsip syariah.

. Perbedaan Bank K nve@ﬁ@%@

Dalam perbankan syariah dan bank konvensional pada hakikatnya

al dan

a ariah dalam

sama yakni berfungsi sebagai penghimpun dan menyalurkan dana serta

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Secara garis besar

1hid., 32.
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terdapat hal-hal yang membedakan antara bank konvensional dengan bank

syariah adalah sebagai berikut:

No Jenis Banlf Bank Syariah
Konvensional
1 Bentuk investasi | Bebas nilai Berinvestasi usaha yang
halal serta menguntungkan
5 Keuntungan Sistem bunga Atas dasar bagi hasil,
yang diperoleh keuntungan dan fee
Besaran Besaran _ bunga | Besaran bagi hasil
3 | keuntungan ﬁas Nbrberubah-ubah tergantung
) rja usaha
Tujua i Qm falah orieted
dunia dan
749
e

' iah tidak fa. @asaja

ah adalah dari
Adapun bank
| a prinsip
hukuﬂ/ ‘% re&sarkan sistem

bunga“(inte /‘?angkan riah itu @am melaksanakan
kegiatan usahanya pe;P R@vﬁ@ prinsip syariah dan tidak

mengandalkan sistem bunga melainkan berdasarkan pada pembagian

keuntungan (profit and loss sharing) sehingga mereka tidak membebani

bunga terhadap nasabah.
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B. Akad Wadi’ah
1. Pengertian Akad Wadi’ah
Kata akad berasal dari bahasa arab yakni al-‘aqd yang secara
etimologi berarti perikatan, perjanjian, dan permufakatan ( al-ittifag).*®
Sedangkan secara terminologi akad adalah pertalian ijab (pernyataan

melakukan ikatan) dan gabul (pernjataan menerima ikatan) sesuai dengan

kehendak syaia (Q)e @ jek perikatan.'4

v X Q sebagai suatu
kﬁu kkan suatu
uamsuatu hal
Q dalam

rlkan

ama kes@gakatangfang tida ' pada Keridaan
! dipenuhi
yaitu }{

Agid y%yang
Ma’qud“alaih yan@Ra.%@h diakadkan.

C. Maudhu’ al-‘aqd, yaitu tujuan atau maksud pokok melakukan akad.

Dalam akad jual beli misalnya, tujuan pokoknya yaitu memindahkan

barang dari penjual kepada pembeli dengan di beri ganti.

18 Abdul Rahman Ghazaly, dkk. Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), 50.

“1bid., 51.

15 Jihan Destia, Implementasi Akad Wadiah Yad Dhamanah Pada Produk Tabungan
Simpanan Pelajar (Simpel) iB, Skripsi (UIN Sumatera Utara, 2019), 21.

18



d. Shighat al-‘aqd yaitu ijab Kabul (pernyataan antara kedua belah
pihak).

Sedangkan Wadiah dapat diartikan sebagi titipan murni dari satu

pihak ke pihak lain, baik secara individu maupun badan hukumyang harus

dijaga serta dikembalikan kepada pemiliknya kapanpun si penitip

menghendaki.*® Dalam tafsir figih Islam, prinsip titipan atau simpanan itu

dikenal.dengan@ \Alg KN@WaI dari kata wad’a asy-
syai ya%rﬂj%tipka sestiat SNakna mef|n gannya. Secara
baha@ : flokan ' , elai

adi’g pegailiknya agar
dr 3
ger'
:TP

miﬁ%is, yaitu

ha a tanpa

C
uIar*an‘ahli

N

a gﬁt\ an Nl ialah suatu
akad'y NK; esua ititipkan.
b. Menurut Mali yafﬁDRi@BI n untuk pemeliharaan

harta secara mujarat.

16 Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Jakarta:
Kencana, 2010), 87.

17 Mardani, “Figih Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Kencana,2012), 282.

18 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 180.
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c. Menurut Idris Ahmad mendefnisikan bahwa yang dimaksud wadiah
atau titipan adalah barang yang diserahkan atau diamanahkan kepada

seseorang agar barang tersebut dapat dijaga dengan baik.°

Adapun barang titipan dengan menggunakan akad wadiah dapat

dapat dimanfaatkan dan juga bisa dimanfaatkan apabila seorang penitip
trgk gg Na ti keduanya. Titipan tersebut
Aleh pihak yarg&ke rcayaan, dan titipan
B Ituh @eh pihak yang
o
7

au pernyataan

menyetujui sesuai kon
harus dijaga %ﬁ\;gm

ini/da bil

yang

au Pafangnya

teta;' ?&a
diwajibkan

. Landasan Hukum WadiPROB

Dasar hukum al-wadiah yakni terdapat dalam Al-Qur’an surah An-
Nisa ayat 58:

Gaad 40 &) Jisadly 158825 & Q0 (G 2588 1305 L L e 1 a5 o 285 o &)

i s S 8 ) 4

19 |dris Ahmad, Figh al-Syafi iyah, (Jakarta: Karya Indah, 1986), 182.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.”

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa apabila seseorang diberi
amanat maka hendaklah ia menyampaikan amanat tersebut kepada orang
yang berhak menerimanya memerintahkan hamba-Nya

hﬁ! erlaku dengan adil,
saj%dlkerjakan oleh

pertanggu ng

apabila men%&/gta hukum maka

Allah elih

Mg

baginya

L)y ) ALY

vang memberi amanat
mengkhlanatl orang Yyang

Artinya,_: MP
kepada mu dan®ja
mengkhianatimu.?

b. Hukum Menerima Benda Titipan

Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asgolani, Bulugul Marom: Indonesia, Daru lhyaul Kitab,
t.th.h. 200
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Sebagaiman telah dijelaskan oleh Hendi yang mengutip dari
Sulaiman bahwa terdapat empat hukum dalam menerima titipan yaitu
sunah, wajib, haram dan makruh.?

a) Sunah, yakni disunnahkan menerima titipan bagi orang yang
mempercayai dirinya bahwa dia benar-benar sanggup dalam

menjaga benda-benda yang dititipkan kepadanya. Dalam hal ini

dianggﬁa?Alﬁ WM@W ketika ada orang lain
' ulgyima benda-
a

A bg : Ma dirinya
bu@nentara
=
kr@lihara
pabmrdapat

ra benda

y ImagyagSebab dengan
@ 4 benda- u ber rt@rikan kesempatan

terhadap erusQRt@iB@ a-benda titipan, sehingga

akan menyulitkan pihak yang menitipkannya.

d) Makruh, bagi orang yang percaya bahwa dirinya mampu menjaga
barang titipan. Akan tetapi tidak yakin atau ragu pada

kemampuannya sendiri. Maka, bagi orang demikian dimakruhkan

21 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 183-184.
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untuk menerima benda titipan, sebab dikhawatirkan dia akan
berkhianat dan merusak atau menghilangkan benda-benda yang

dititipkan kepadanya.

Tabungan juga diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)

No. 02 /DSN-MUI/IV/2000 pada Fatwa ini disebutkan tentang ketentuan

mengenai tabungan yang B dgrkNaUdlah yaitu:??
a) Dana a%\nnpa

b al simpanan.

gla sar{ﬁpakatan.

ben mberian

@)

ot

genuhi
uatu*?janj ian

h. Agar

3.

maka perlu
ahuly e c daK -fukun dari akad
Al-wadi’ah, Aap y@RﬁB@&aﬂ Yaitus
a. Rukun Akad Wadi’ah®
1) Muwaddi’ (Pemilik barang/uang yang betindak sebagai pihak yang
menitipkan).

2) Mustauda’ (Orang yang dititipi barang atau pihak penyimpan).

22 Zainudin Ali, “Hukum Syariah”, (Jakarta Sinar Grafika, 2008), 245.
23 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 183.
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3) Wadi’ah (Harta titipan).
4) Shighot (pernyataan ijab dan qobul).
b. Syarat Akad Wadi’ah
Dalam akad wadiah terdapat dua syarat harus dipenuhi, yaitu:
1) ljab dari penitip dan qabul dari penjaga, baik dengan ucapan

maupun perbuatan. Ijab dan gabul merupakan rukun dalam akad

Na&y'w pemilik untuk menjaga
daréuf‘{harus terdapat

pi yenitip dan
iliki Kk tuk akukan
J =
an har o@ yang

tidak sah jika

orang gila yang

d

Y il S
menurut syara’.?’ ROBO

24 Safarina. Analisis Implementasi Akad Wadiah Yad Dhamanah Dalam Fatwa Dsn Mui
Tentang Produk Penghimpunan Dana. Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), 24.

Zlbid., 24.

% Mufti Afif, “Tabungan: Implementasi Akad Wadiah Atau Qard?”’, Jurnal Hukum
Islam, Vol. 12 No. 2 (Desember, 2014), 254.

ZIbid.,254.
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Sedangkan menurut jumhur ulama orang yang melakukan
perjanjian akad wadiah harus baligh, berakal sehat dan cakap, artinya

orang tersebut sanggup untuk melakukan transaksi.

4. Jenis-jenis Wadi’ah

Dalam akad Wadiah terdapat dua jenis yang dapat diterapkan pada

tabungan yakni: S N U
a. Wa&%\%& £ manah .@

Adag

N balelraiguns nang o v@k), dan
.  kegdaan utuh

D N L) L AREin) o< SR d i @sakan
a ti*n tidak
‘é o], - f i Nl A0 sasi = atas

an.?8

bahwa objek

n erupakan se berharga seperti,
dokumen, sertl(g rang berharga lainnya, yang pada
dasarnya pihak penerima titipan diberikan kepercayaan oleh
sipenitip untuk menjaga hartanya dan barang titipan tidak boleh

digunakan atau diambil manfaatnya. Dalam wadiah yad al-amanah

ini pihak penerima titipan akan mengembalikan titipannya secara

28 Dewi wulandari, Implementasi Akad Wadi’ah pada Produk Simpanan Ummat, SKripsi,
(Semarang: UIN Walisongo, 2018), hal. 38-39
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utuh kepada pihak penitip apabila sewaktu-waktu dibutuhkan. Dan
pihak penerima titipan tidak harus bertanggung jawab apabila
terjadi kerusakan terhadap barang titipan tersebut kecuali
kerusakan itu disebabkan oleh kelalaian dirinya. Akan tetapi pihak
yang dititipkan boleh mengenaan biaya administrasi kepada pihak
penyimpan.

b. Wadi’ah{é@h&ns N l]&
%’adi’ . Sedalah aka g(ara dua pihak

A K goai |3 \,\/ jitip

ysabah) dan

) dimana

Qitipkan
=

aat@rsebut
menﬁi hak

ak atas

n
ya

an pan tersebut

dan@ tang enuh a@o kerugian yang
mungkin akan tﬂR " \ﬁerbolehkan memberikan

imbalan dalam bentuk bonus yang tidak diperjanjikan sebelumnya,
akan tetapi tergantung pada kebijakan bank itu sendiri.
Jadi, dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan

bahwa dalam wadiah yad dhamanah ini berbeda dengan wadiah

2 Sultan Remy Sjahdeini, “Perbankan Syariah” (Jakarta: Prenada Media, 2014), h. 357.
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yad al-amanah, yakni pihak penerima titipan diberi izin untuk
menggunakan dan mengambil manfaat dari barang titipan tersebut
dan apabila terjadi kerusakan atau kehilangan terhadap barang
titipan, maka termasuk tanggung jawab pihak penyimpan/penerima
titipan. Bila bank memperoleh keuntungan, maka bank boleh

memberikan sedikit keuntungan yang didapat kepada pihak penitip

s\rﬁr@a Aﬂ§km@wak bank.

yang be
C. Tabungan %

&

T
n ~Qen @No. 10

=
T 1992

penarikannya
gta{pi tidak

g ' dapat

“.Me layuS" a \d@hya memaparkan
bahwa tabungan ain@ﬂa@%@ﬁg’

yang administrasi pembukuannya dapat dilakukan dalam buku tabungan,

an _pasabah kepada bank

menabung dan penarikan tabungan dilakukan dengan slip tabungan dan
slip penarikan yang telah disediakan oleh bank.3! Tabungan adalah bentuk

simpanan yang bersifat likuid, hal ini dapat diartikan produk tersebut dapat

30 B.N. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), Cet. 1, 351.
31 Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), Cet.
Ke-3, 83.
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diambil sewaktu-waktu apabila seorang nasabah membutuhkannya. Jadi
oleh karena itu apabila seorang nasabah hendak mengambil simpanannya
dapat datang langsung ke bank. Dengan membawa buku tabungan, slip
penarikan, atau bisa melalui fasilitas ATM yang sudah disediakan.
Sebagaimana terdapat dalam Undang-Undang Perbankan Syariah

No. 21 Tahun 2008, Tabungan adalah simpanan yang didasari oleh akad

wadi’ah dan/at ﬁstAdS M;l%
akad‘lai q ldak mpa%prinsip syariah

Stem ysyarat dan
kﬁ

dasé%elaku kan
N

d@makan

ot

d mudharabah ataupun

m

berbeda jauh

a, pelaksanaan

tertentu
rin p iah.

' i a |mpulkan bahwa
tabungan adalah s mpa@ R.B@d ank-yakni nasabah yang
bersifat likuit yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat dan
ketentuan tertentu sesuai dengan perjanjian perjanjian antara bank itu

sendiri dengan nasabah, akan tetapi penarikan tabungan tidak dapat

32 Asnani dan Herlina Yustati, Lembaga Keuangan Syariah Teori dan Praktiknya di
Indonesia, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet 1, 2017), 16.
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dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.
2. Tabungan Barokah
Tabungan Barokah merupakan salah satu produk tabungan yang
ada di BPRS Bhakti Sumekar dengan menggunakan akad wadi’ah yad

dhamanah, dimana tidak mensyaratkan adanya imbalan kecuali dalam

bentuk pember@ LA&S %Maé@ ataw, sesuai kebijakan
bank Q

pogugakan prinsip

terQ adalah

s fumlah

an barokah di

2. Setoran sar
3. Foto copyK/TV PROB
D. Minat Menabung
1. Pengertian Minat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat adalah

kecendrungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu, hasrat, gairah,

29



keinginan®. Minat merupakan sifat mutlak yang menetap pada diri
seseorang, serta berpengaruh besar terhadap aktivitas yang dilakukan.
Sebab dengan adanya minat maka dia akan melakukan sesuatu yang
menjadi kehendak dan begitupun sebaliknya.

Secara istilah pengertian minat dikemukakan oleh berapa para ahli,

seperti yang dikemukakan oleh Slameto yang mengutip dari Hilgart minat

adalah kecondO\q'ﬁi AI mmwﬁcara terus menerus dan
menge haati sesét?gengan didasari

OW minat

) eseorai kamrhatlan
i 'tas-&tlwta at wpakan

iri tanpa ada

ng yang

n mencari hal

yang" dlser@/‘g}r te an i} a yang menjadi
keinginannya. PROB

33 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), 744.

34 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), 57.

% Fajriatul Komariayah, Analisis Terhadap Minat Masyarakat Desa untuk Menabung Di
Bank Syariah Jember, (Skripsi IAINJ Probolinggo, 2017), 14.
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lemb }Q

2. Pengertian Nasabah

Dalam dunia perbankan yang dimaksud dengan konsumen atau
pelanggan adalah nasabah. Menurut undang-undang no.10 tahun 1998
tentang perbankan pasal 1, “nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa
bank sedangkan nasabah penyimpanan adalah nasabah yang menempatkan

dananya di bank dalam bentuk S|mpanan berdasarkan perjanjian bank

dengan nasabah‘a’QEAQS U &

JQ at digl la<sud (élh n

oran&pg i er;gwem jasa atau

inmnabung
=

dal@irinya

n produk/jasa
mereEa{di bank

ko | kepada

asabah adalah

ngoa ia Berkeingigdn untu

ng ‘berperan

inilah yang akan

dalam_berid /\}I *Minat_n
menjadi tolak.uku seb@RB@X/ml bank syariah banyak

yang diminati atau tidak, oleh para nasabah tersebut. Sebuah lembaga

keuangan syariah tidak akan berkembang dengan baik tanpa adanya

% Tri Astuti, “Pengaruh Presepsi Nasabha Tentang Tingkatan Suku Bungan, Promosi

Dan Kualitas Layanan Terhadap Minat Menabung Nasabah, ”” Jurnal Normal Vol. 2 No. 1, 2013,

186.
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sinergi dari minat para nasabah. Oleh karena itu minat konsumen tersebut
sangat berpengaruh dalam perkembangan Lembaga Keuangan Syariah.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat
Secara garis besar timbulnya minat dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal berasal dari diri individu dan faktor eksternal berasal
dari luat lingkungan.®’

a Faktorlnter‘Kr‘ AS N U &

1) ribadian

n han' lama

apz@unakan
=
dar@ilihan

bulkan minat
i tau I?nSkungan

d

oV PROB

Motivasi merupakan sumber penggerak bagi setiap orang
atau seorang konsumen untuk melakukan suatu tindakan agar

tujuan dan harapan dapat tercapai. Dalam hal ini konsumen

37 Abdul Rahman Shaleh Dan Muhhib Abdul Wahab, Psikologi SuatuPengantar Dalam
Prespektif Islam (Jakarta: Perdana Media, 2004),, hal 265

3 Philip Khotler Dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Jilid 1 (Jakarta:
Erlangga, 2006). hal 159.
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diharapkan memiliki motivasi yang tinggi, karena motivasi
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam pencapaian
keberhasilan pencapaian tujuan.®® Motivasi menjadi alasan untuk
seseorang berperilaku. Seperti seseorang membeli suatu produk
untuk memenuhi kebutuhannya. Motivasi yang ada dalam diri

seseorang juga akan mendorong seseorang untuk meminati suatu
kegiatangs@utAS N l]&

eyald O
itu a&g}d seseorang

at Seseorang

idaanyukai
- \
Ilkworang
orani tentang
atu produk dan

%hidu hid@ng didunia yang
diekspresikan dQR@B@ n opininya.*> Gaya hidup

merupakan gambaran bagi setiap orang yang mengenakannya dan
menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam
masyarakat disekitarnya. Jadi Gaya hidup merupakan gambarkan

keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dalam lingkungan.

39 Vinna Sri Yuniarti, Prilaku Konsumen Teori Dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia
2015),h. 82.
40 Vinna Sri Yuniarti, Prilaku Konsumen,,. 26.
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5) Agama
Pemasaran hendaknya dapat memperhatikan secara
seksama preferensi dan tabu yang spesifik atas barang yang
dihasilkan karena akan mempengaruhiprilaku pembeli dari
kelompok keagamaan yang dimaksud.*! Oleh karena itu, agama

akan memepengaruhl seseorang dalam suatu pembelian produk

karena %a}é& U ksa yang akan diperjaul

pem bank
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2) Promosi
Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas tentang
kegiatan-kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh perusahaan

(penjual) untuk mendorong konsumen membeli produk yang

41Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Prilaku Konsumen Pendekatan Praktik (Yogyakarta:
Andi Offset, 2013), 77.
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ditawarkan.#> Dalam promosi ini adalah tahapan yang sangat
penting untu menarik minat konsumen atau nasabah agar tertarik
terhadap produk yang ditawarkan.
3) Lokasi
Lokasi merupakan sebuah tempat dimana dapat digunakan

sebagai tempat produksi atau tempat dimana dapat melayani

konsumegﬁ Qﬁe N {] ﬁl menginginkan lokasi
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b yus strategis
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b. Minat refrensial, dimana kecenderungan seseorang untuk memasarkan

atau mereferensialkan suatu produk kepada orang lain.

42 pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 222.

43 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal 340

4 Aticha Mulyawati, “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Minat Nasabah
Terhadap Produk Tabungan Haji dan Umrah Pada Bank Muamalat Indonesia” (Skripsi IAIN
Metro, 2020), 19.
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c. Minat dalam preferensial, yaitu suatu keinginan yang menggambarkan
perilaku seseorang dalam memiliki preferensi utama pada suatu
produk tersebut.

d. Minat eksploreatif, dalam minat ini dapat menggambarkan perilaku

seseorang yang selalu ingin mencari suatu informasi mengenai

produkyang diminatinya dan ia akan mencari sifat-sifat positif yang

/dapat mend@daA(&k N@ &

4 Melen Sterendisa, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah terhadap
Produk Gadai (Rahn) di PT. Pegadaian Syariah KCP Simpang Patal Palembang”, ( Jurnal
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah, 2017), 17.
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